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KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK PELAY ARAN BANTEN 
NOMOR : KP-P2B 413 TAHUN 2024 

Menimbang 

Mengingat 

TENTANG 
PERATURAN AKA.DEMIK 

POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DIREKTUR POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN 

: a . bahwa untuk mewujudkan proses penyelenggaraan 
tridharma perguruan tinggi secara teratur dan terarah 
agar dapat menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi sesuai perkembangan kemajuan teknologi, 
serta m eningkatkan mutu pendidikan; 

b. bahwa sehubungan h a l tersebut pada butir a, maka 
dipandang perlu untuk menetapkan peraturan akademik 
di Politeknik Pelayaran Banten; 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang Nomor 14 Ta hun 2005 tentan g Guru 
dan Dosen; 

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidika n Tinggi ; 

4. Peratura n Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidika n 
sebagaimana telah diubah da lam Peratura n Pemerintah 
Nomor 66 Tahun 2010 tenta ng Penilaian atas Peraturan 
Pmerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 
Standar Nasiona l Pendidika n sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerinta h Nomor 4 Ta hun 2022 
ten tang Perubahan Atas Peratura n Pemerintah Nomor 57 
Tahun 2021 tentang Standa r nasional Pendidikan; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2022 Tentang 
Penyelenggaraan Perguruan Tinggi Oleh Kementerian 
Lain dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian; 

7. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

8. Peratura n Menteri Perhubuungan Nomor PM 70 Tahun 
2013 ten tang Pendidikan dan Pelatihan Sertifikasi serta 
Dinas Jaga Pelaut sebagimana telah diuba h dengan 
Peraturan Menteri Perhubunga n Nomor 140 Tahun 2016 
tentang Perubahan atas Pera turan Menteri Perhubungan 
Nomor 70 Tahun 2013 tentang Pendidika n da n Pela tihan 
Sertifikasi Serta Dinas J aga Laut; 

9. Peratura n Menteri Perhubunga n Nomor PM 71 Tahun 
2020 tentang Statuta Politeknik Pelayaran Banten; 

10.Peraturan . . . 
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10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 114 Tahun 
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 
Pelayaran Banten; 

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 17 Tahun 2022 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perhubungan; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang penjaminan 
mutu Pendidikan Tinggi; 

13. Instruksi Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor IM 8 Tahun 2024 Tentang Reformasi Pola 
Pengasuhan Peserta Didik di Lingkungan Perguruan 
Tinggi Kementerian Perhubungan; 

14. Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Perhubungan Nomor SK 
2162/HK.208/XI/Diklat-2010 tentang Pedoman 
Penerbitan ljazah dan Sertifikat Kompetensi pada 
lembaga Pendidikan dan Pelatihan Transportasi; 

15. Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Perhubungan Nomor PK 02/BPSDMP-2018 
tentang Pedoman Pengasuhan Kadet Mahasiswa Pada 
Lembaga Diklat Transportasi Di Lingkungan Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan; 

16. Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Perhubungan Nomor PR-BPSDMP 01 Tahun 
2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan 
Pelatihan Pelayaran; 

17. Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Perhubungan Nomor KP-BPSDMP 48 tahun 
2024 tentang pedoman pengasuhan taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan; 

MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN 
TENTANG PERATURAN AKADEMIK POLITEKNIK 
PELAYARAN BANTEN. 

Menetapkan Peraturan Akademik Politeknik Pelayaran 
Banten sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan 
ini. 

Memberlakukan Peraturan Akademik pada Politeknik 
Pelayaran Banten. 

KETIGA ... 
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Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila 
dikemudian hari ternyata terdapat kesalahan dalam 
penetapan ini, maka akan diadakan perbaikan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Tangerang 
Pada tanggal 17 Oktober 2024 

IK PELAYARAN BANTEN 

LEMBANGAN, M.T., M.Mar. 
12 1 001 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR 
POLITENIK PELAYARAN BANTEN 
NOMOR KP-P2B TAHUN 2024 
TENTANG PERATURAN AKADEMIK 
POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN 

PERATURAN AKADEMIK 
POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan akademik ini yang dimaksud dengan: 
1. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencangkup program Diploma, Program Sarjana, Program Magister, 
Program Doktor, Program Profesi serta Program Spesialis yang di 
selenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan Indonesia. 

2. Pendidikan Vokasi adalah pendidikan tinggi yang menunjang pada 
penguasaan keahlian terapan tertentu, meliputi program Pendidikan 
Diploma (Diploma I, Diploma II, Diploma III dan Diploma IV) yang setara 
dengan program Pendidikan Akademik Strata 1. 

3. Diklat Pembentukan adalah diklat yang dirancang untuk membentuk calon 
pelaut dengan tujuan menguasai pengetahuan, memiliki keterampilan dan 
sikap serta profesi kepelautan untuk menerapkanya pada bidang pekerjaan 
padajenjang program tertentu (DP-V, DP-IV dan DP-III). 

4. Politeknik Pelayaran Banten yang selanjutnya disebut Poltekpel Banten 
adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan vokasi 
dalam lingkup bidang pelayaran. 

5. Direktur adalah Direktur Poltekpel Banten yang merupakan tenaga 
fungsional dosen yang diberi tugas tambahan memimpin pelaksanaan tugas 
Politeknik Pelayaran Banten. 

6. Dasen adalah tenaga pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

7. Dasen Tetap adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya 
diangkat dan ditetapkan oleh Direktur Poltekpel Banten dengan tugas utarna 
mengajar di Poltekpel Banten dengan jabatannya sebagai fungsional Dasen. 

8. Dasen Tidak Tetap adalah Dasen yang bukan tenaga tetap Poltekpel Banten 
yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat dan ditetapkan oleh 
Direktur Poltekpel Banten dengan tugas utama mengajar. 

9. Instruktur adalah tenaga yang mempunyai keahlian tertentu yang diberi 
kewenangan oleh Institusi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada peserta didik. 

10. Pembimbing Akademik adalah seorang dosen yang melakukan bimbingan 
akademik terhadap Kadet Mahasiswa dari semester awal hingga semester 
akhir. 

11. Teknisi ... 
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11. Teknisi adalah tenaga yang menguasai peralatan Simulator, Laboratorium 
dan Bengkel tertentu untuk membantu Dosen/ asisten Dosen dalam 
perkuliahan praktik. 

12. Madatukar adalah masa dasar pembentukan karakter dalam rangka 
penyesuaian terhadap tata kehidupan Kadet Mahasiswa pembentukan di 
Poltekpel Banten. 

13. Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh Pendidikan 
tinggi di sebuah perguruan tinggi, yang terdiri atas sekolah tinggi, akademi, 
dan yang paling umum adalah universitas. 

14. Kadet Mahasiswa adalah sebutan untuk mahasiswa Diklat Pembentukan 
(Diploma/ Pembentukan) di Poltekpel Banten. 

15. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. 

16. Perkuliahan adalah proses belajar mengajar dalam bentuk teori dan praktik 
antara Dosen/Instruktur dan Kadet Mahasiswa dalam mempelajari dan 
menguasai materi. 

17. Rencana Perkuliahan Semester yang selanjutnya disebut RPS adalah 
dokumen perencanaan pembelajaran yang di susun sebagai panduan bagi 
kadet Mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan selama satu 
semester untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

18. Ujian Tengah Semester yang selanjutnya disebut UTS adalah ujian yang 
dilaksanakan pada pertengahan semester berjalan. 

19. Ujian Akhir Semester yang selanjutnya disebut UAS adalah ujian yang 
dilaksanakan pada akhir semester untuk mengukur tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar bagi Kadet Mahasiswa yang dilaksanakan pada setiap 
akhir semester baik secara tertulis dan praktik sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan. 

20. Penilaian pembelajaran adalah penilaian hasil pembelajaran dalam 1 (satu) 
semester. 

21. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan Kadet Mahasiswa di luar jadwal 
kegiatan pendidikan di lingkungan Poltekpel Banten yang bersifat non 
akademik yang mendukung kemampuan akademik. 

22. Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan Kadet Mahasiswa di luar jadwal 
kegiatan pendidikan di lingkungan Poltekpel Banten yang bersifat non 
akademik dan wajib diikuti oleh setiap Kadet Mahasiswa sesuai dengan 
minat dan bakat masing-masing. 

23. Pembelajaran praktik adalah suatu kegiatan belajar yang dilaksanakan di 
laboratorium, bengkel, Simulator, kunjungan kapal dan industri pelayaran 
yang tidak terpisahkan dari perkuliahan/pembelajaran. 

24. Pembelajaran teori adalah sebuah proses yang terjadi pada manusia dengan 
berfikir, merasa dan bergerak untuk memahami setiap kenyataan yang 
diinginkannya untuk menghasilkan sebuah perilaku, pengetahuan atau 
apapun yang berupa karya dan karsa manusia tersebut. 

25. Ujian Keahlian Pelaut yang selanjutnya disebut UKP adalah ujian yang 
diselenggarakan oleh Pelaksana Ujian Keahlian Pelaut (PUKP) bagi Kadet 
Mahasiswa program studi studi Nautika dan program studi Permesinan Kapal 
sebagai persyaratan untuk mendapatkan sertifikat kompetensi; 

26. Praktik Laut selanjutnya disingkat PRALA merupakan kegiatan intrakurikuler 
yang dilaksanakan pada semester V dan VI yang bertujuan untuk 
memberikan pengalaman praktik sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni 
yang dilaksanakan di atas kapal. 

27.Praktik Darat .... 
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27. Praktik Darat selanjutnya disingkat PRADA merupakan kegiatan 
intrakurikuler yang dilaksanakan pada semester V dan VI yang bertujuan 
untuk memberikan pengalaman praktik sesuai dengan bidang ilmu yang 
ditekuni yang dilaksanakan di industri maritim dan instansi pemerintahan; 

28. Cuti Akademik adalah permohonan yang diajukan oleh Kadet Mahasiswa 
untuk berhenti sementara karena alasan, tidak mengikuti proses belajar 
mengajar yang hanya bisa diajukan atas persetujuan Direktur Poltekpel 
Banten; 

29. Pemberhentian Pendidikan adalah berhenti dari proses belajar mengajar 
sebelum menyelesaikan Pendidikan dari program yang dapat bersifat 
sementara (skorsing) atau pemberhentian bersifat tetap (Drop Out) dengan 
pertimbangan Senat; 

30. Skorsing / cuti akademik adalah pemberhentian sementara Kadet Mahasiswa 
dari pendidikan di Poltekpel Banten disebabkan mengulang semester, 
pelanggaran dari ketentuan dalam peraturan akademik dan PERTIBTAR yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur dengan pertimbangan Senat; 

31. Drop Out (pemberhentian) adalah pemberhentian Kadet Mahasiswa dari 
pendidikan di Poltekpel Banten disebabkan masa studi melebihi batas, 
permintaan sendiri (putus studi), pelanggaran dari ketentuan dalam 
peraturan akademik dan PERTIBTAR yang ditetapkan dengan Surat 
Keputusan Direktur dengan pertimbangan Senat; 

32. Pengunduran diri adalah berhenti dari proses belajar mengajar atas kemauan 
sendiri melalui surat permohonan kepada direktur atau tidak mendaftar 
ulang setelah cuti akademik atau pemberhentian sementara (skorsing); 

33. Nilai hasil studi adalah penilaian hasil belajar Kadet Mahasiswa yang 
dilakukan pada akhir semester oleh dosen pengampu dengan 
memperhitungkan kehadiran, tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir 
semester; 

34. Evaluasi kehadiran adalah perhitungan kehadiran Kadet Mahasiswa selama 
satu semester terhadap tiap mata kuliah yang akan menentukan nilai akhir 
ujian dan keikutsertaan Penilaian Akhir Semester pada mata kuliah yang 
dievaluasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan di Poltekpel 
Banten; 

35. Evaluasi hasil belajar adalah penilaian hasil belajar Kadet Mahasiswa yang 
dilakukan pada setiap akhir semester oleh dosen pengampu dengan 
memperhitungkan kehadiran, tugas, penilaian tengah semester dan penilaian 
akhir semester; 

36. Kalender Akademik adalah kalender kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan selama satu tahun ajaran; 

37. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi; 

38. Yudisium adalah proses akademik (rapat dosen yang dilaksanakan untuk 
menentukan kelulusan pada akhir masa studi) yang menyangkut penerapan 
nilai dan kelulusan Kadet Mahasiswa dari seluruh proses akademik; 

39. Sidang Kenaikan Semester adalah sidang penentuan dan pengesahan nilai 
kelulusan seluruh mata kuliah semester berjalan 

40. Pengawas ujian adalah orang yang ditunjuk oleh direktur atau pejabat yang 
berwenang untuk melakukan pengawasan; 

41.Wisuda ... 
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41. Wisuda adalah suatu proses pelantikan kelulusan Kadet Mahasiswa 
Diploma yang telah menempuh masa belajar di Politeknik Pelayaran Banten; 

42. Pelantikan adalah upacara pengukuhan lulusan Kadet Mahasiswa 
Pembentukan sebagai Perwira Transportasi; 

43.Alumni adalah semua Kadet Mahasiswa pembentukan yang telah 
menyelesaikan pendidikan dan diberikan kartu alumni serta terdaftar dalam 
Korps Alumni. 

44. Praktik kerja nyata, yang selanjuutnya disingkat PKN adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis sesuai dengan bidang 
ilmu yang dilaksanakan pada industri pelayaran dan indusri maritim untuk 
memberikan pengalaman terhadap penerapan pembelajaran teori yang di 
dapat di kelas pada insdustri yang ada; 

45. Buku Panduan Prala atau Prada adalah buku yang berisi tentang hak dan 
kewajiban serta peraturan tata tertib yang harus dilakukan selama 
melaksanakan prala dan prada yang dikeluarkan Poltekpel Banten; 

46. Training Record Book (TRB) adalah buku yang berisikan catatan pelatihan 
yang wajib dilaksanakan pada saat praktik laut serta dilaporkan kepada 
Koordinator Ketarunaan dan Alumni; 

47.Kertas Kerja Prala dan Prada adalah hasil laporan Pratik dan akivitas Kadet 
Mahasiswa yang dilakukan serta diuraikan secara tertulis untuk pencapaian 
kompetensi pada setiap bidang studi sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
ada di dalam Training Record Book (TRB); 

48. Surat mutasi naik/turun (sign On/OfjJ adalah surat keterangan resmi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran yang berisikan informasi tentang 
dimulai atau selesainya praktik laut diatas kapal 

49. Penjaminan mutu adalah kegiatan sistemik satuan Pendidikan dalam 
memberikan layanan Pendidikan formal yang memenuhi/melampaui 
standar nasiaonal Pendidikan tinggi secara berkelanjutan 

50. Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan ang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan Pendidikan profesi 

51. Indeks Prestasi Semester yang selanjutnya disingkat IPS adalah adalah hasil 
penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir semester. 

52. lndeks Prestasi Komulatif, yang selanjutnya disingkat IPK hasil penilaian 
capaian yang ditulis dalam bentuk bilangan untuk menunjukan tingkat 
keberhasilan secara kualitatif dan kuantitatif pada akhir Pendidikan. 

53. Kartu Rencana Studi yang selanjutnya disingkat KRS adalah Rencana mata 
kuliah yang akan diambil oleh mahasiswa dalam satu semester. 

54. Kartu Hasil Studi yang selanjutnya disingkat KHS adalah kartu pencapaian 
hasil pembelajaran selama I (Satu) semester yang mencakup tiap mata 
pelajaran, bobot SKS, angka mutu dan indeks prestasi. 

55. Transkrip Nilai adalah transkrip pencapaian hasil studi selama menjadi 
Kadet Mahasiswa sampai dengan diberhentikan atau lulus dari Pendidikan 
mencakup nilai tiap mata pelajaran, bobot SKS, angka mutu, dan indeks 
prestasi komulatif. 

56. Surat Keterangan Pendamping ljazah, yang selanjutnya disingkat SKPI 
adalah dokumen yang memuat informasi tentang pencapaian akademik atau 
kualifikasi dari Pendidikan tinggi bergelar. 

57.Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui Pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai 
tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. 

BAB II ... 
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BAB II 
VISI DAN MISI 

Pasal 2 
Visi Politeknik Pelayaran Banten yaitu 
menjadi lembaga pendidikan tinggi vokasi yang unggul dalam rangka 
mewujudkan sumber daya manusia transportasi laut yang prima, profesional, 
beretika, serta memenuhi standar kompetensi nasional dan internasional. 

Pasal 3 
Misi Poltekpel Banten yaitu: 
a. Melaksanakan pendidikan tinggi vokasi yang berbasis kompetensi 

memenuhi standar nasional dan intemasional; 
b. Melaksanakan tata kelola kelembagaan yang dinamis, transparan dan 

akuntabel; 
c. Memberdayakan dan mengembangkan sumber daya yang ada untuk 

menunjang tugas pokok dan fungsi kelembagaan secara efektif dan efisien; 
d. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian 

kepada masyrakat serta kerjasama dengan lembaga pemerintah maupun 
swasta di Kawasan regional dan intemasional;dan 

e. Meningkatkan keunggulan kualitas kinerja organisasi yang mampu 
memberikan pelayanan berkualitas dan kompetitif. 

BAB III 
TUGAS, FUNGSI, CAPAIAN DAN ORGANISASI 

Pasal 4 

Poltekpel Banten mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan tinggi 
vokasi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang pelayaran 
serta tugas lainnya. 

Pasal 5 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Poltekpel 
Banten menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan rencana dan program pendidikan; 
b. Penyelenggaraan pendidikan vokasi di bidang pelayaran; 
c. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; 
d. Pengelolaan administrasi akademik dan Ketarunaan dan Alumni 
e. Pengembangan sistem penjaminan mutu; 
f. Pelaksanaan pembangunan karakter; 
g. Pembinaan sivitas akademika dan hubungan dengan lingkungannya; 
h. Pengelolaan kesejahteraan Kadet Mahasiswa, dan praktik kerja Kadet 

Mahasiswa serta urusan alumni; 
1. Pengelolaan keuangan dan administrasi umum; 
J. Pelaksanaan pengembangan usaha dan kerjasama; 
k. Pelaksanaan pemeriksaan intern; 
1. Pengelolaan perpustakaan, laboratorium, simulator serta sarana dan 

prasarana lainnya, dan; 
m. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

Pasal 6 ... 
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Pasal 6 

Dalam melak:sanak:an tugas dan fungsi, capaian Poltekpel Banten adalah 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan pengetahuan di bidang 
pelayaran yang profesional, prima dan beretika serta mampu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mempunyai jiwa 
kepemimpinan serta pengabdian kepada Bangsa dan Negara. 

Pasal 7 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Poltekpel Banten berdasarkan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM. 114 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Politeknik Pelayaran Banten dan sesuai kebutuhan kegiatan operasional 
organisasi terdiri dari : 
a. Direktur dan Wakil Direktur; 
b. Senat; 
c. Dewan Penyantun; 
d. Dewan Pengawas; 
e. Satuan Pemeriksaan Intern; 
f. Satuan Penjaminan Mutu; 
g. Bagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan dan Alumni 
h. Bagian Keuangan, Umum, dan Kerja Sama; 
1. Program Studi; 
j. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarak:at; 
k. Pusat Pembangunan Karakter; 
1. Unit Penunjang; 
m. Kelompok Jabatan Fungsional; 

BAB IV 
PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PEMBENTUKAN 

Pasal 8 

Program Studi Poltekpel Banten, terdiri dari: 
a. Program Studi Studi Nautika Program Diploma III; 
b. Program Studi Permesinan Kapal Program Diploma III; 
c. Program Studi Manajemen Transportasi Laut Program Diploma III 

Pasal 9 

1. PenyelenggaraanProgram Studi Nautika dilaksanakan berdasarkan : 
a. Sesuai ketentuan Regulation II/ 1 STCW 1978 Code Section A-II/ 1 beserta 

Amandemennya; 
b. Berdasarkan Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 1222/KPT/1/2018 tentang Izin Pembukaan 
Program Studi Dalam Rangka Pendirian Politeknik Pelayaran Banten Di 
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten Yang Diselenggarak:an Oleh 
Kementerian Perhubungan. 

2. Penyelenggaraan Program Studi Permesinan Kapa! dilaksanakan 
berdasarkan : 
a. Sesuai ketentuan Regulation III/ 1 serta STCW Code Section A-III/ I dari 

STCW 1978 beserta Amandemennya; 

b. Berdasarkan ... 
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b. Berdasarkan Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia Nomor 1222/KPT/I/2018 tentang Izin Pembukaan 
Program Studi Dalam Rangka Pendirian Politeknik Pelayaran Banten Di 

Kabupaten Tangerang Provinsi Banten Yang Diselenggarakan Oleh 
Kementerian Perhubungan. 

3. Penyelenggaraan Program Studi Manajemen Transportasi Laut 
dilaksanakan berdasarkan : 
Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 1222/KPT/I/2018 tentang Izin Pembukaan Program Studi 
Dalam Rangka Pendirian Politeknik Pelayaran Banten Di Kabupaten 
Tangerang Provinsi Banten Yang Diselenggarakan Oleh Kementerian 
Perhubungan. 

Bagian Kedua 
Kurikulum 

Pasal 10 

1. Kurikulum Pendidikan Vokasi Poltekpel Banten yang digunakan mengacu 
pada Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan Nomor PK.07 /BPSDMP-2016 clan PK.02/BPSDM-2022 
tentang pedoman penyusunan kurikulum program studi Pendidikan tinggi 
vokasi bidang pelayaran di lingkungan BPSDM perhubungan 

2. Fungsi Kurikulum 
Sebagai salah satu instrumental proses pendidikan yang berperan bersama 
dengan komponen-komponen pengajar, metode, clan sarana pendidikan 
dalam mencapai tujuan institusional. 

Bagian Ketiga 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Pasal 11 

1. RPS adalah kelompok batasan materi sesuai kurikulum pendidikan yang 
dilaksanakan pada proses belajar mengajar pada program pendidikan dan 
pelatihan; 

2. RPS yang dipergunakan mengacu pada IMO Model Course dan Surat 
Keputusan Direktur; 

3. Ruang lingkup bahasan atau kegiatan akademik lainnya yang tercantum 
dalam RPS harus dapat mendukung tercapainya capaian pembelajaran 
lulusan pendidikan yang bersangkutan. 

Bagian Keempat 
Dosen clan Pembimbing Akademik / Dosen Wali 

Pasal 12 

1. Dosen Mata Kuliah ditetapkan oleh Surat Keputusan Direktur; 
2. Persyaratan untuk ditunjuk menjadi dosen diatur dengan ketentuan 

tersendiri; 
3. Setiap dosen memberikan pembelajaran sesuaijadwal yang telah ditetapkan; 
4. Dosen yang tidak memenuhi kewajibannya sebagai dosen dapat 

dipertimbangkan oleh Direktur untuk tidak mengampu Mata Pelajaran; 
5. Pada setiap kegiatan pembelajaran, dosen wajib melaksanakan presensi 

Kadet Mahasiswa; 
6. Rekap ... 
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6. Rekap kehadiran dosen dilaporkan kepada Kepala Bagian Administrasi 
Akademik dan KeKadet Mahasiswaan oleh masing-masing Program Studi; 

7. Jika karena suatu hal, ada kegiatan pembelajaran yang tidak dapat 
dilaksanakan menurut jadwal, dosen wajib memberitahukan kepada 
Program Studi serta mengusahakan waktu lain sebagai pengganti, sehingga 
jumlah kehadiran dosen dikelas 100%. 

Pasal 13 

Pembimbing Akademik merupakan Wali Kadet Mahasiswa pada Institusi 
Pendidikan yang memberikan bimbingan atau perwalian kepada Kadet 
Mahasiswa dalam aspek akademik pada salah satu program studi dan tidak 
dalam keadaaan cuti akademik agar Kadet Mahasiswa dapat mengikuti proses 
belajar dan berprestasi dengan baik. 

Bagian Kelima 
Tahapan Pendidikan 

Pasal 14 

Tahapan pendidikan Program Diploma III meliputi: 
a. Tahap seleksi penerimaan calon Kadet Mahasiswa (sipencatar); 
b. Tahap Madatukar (Masa Dasar Pembentukan Karakter) Calon Kadet 

Mahasiswa maksimal selama 2 (dua) minggu di Semester 1; 
c. Tahap Madabintal (Masa Dasar Pembinaan Mental) Calon Kadet 

Mahasiswa maksimal selama 2 (dua) minggu di Semester 1; 
d. Tahap Mabintal (Masa Pembinaan Mental) Kadet Mahasiswa Muda 

maksimal 5 (lima) bulan selama Semester 1; 
e. Tahap pembentukan Kadet Mahasiswa Muda selama Semester 2; 
f. Tahap pendewasaan Kadet Mahasiswa Madya (Semester 3 dan 4); 
g. Tahap Kadet Mahasiswa Praia/Prada (Semester 5 dan 6); 
h. Tahap Pelantikan lulusan pendidikan. 

BABV 
PENERIMAAN KADET MAHASISWA 

Bagian Kesatu 
Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa 

Pasal 15 

1. Penerimaan Kadet Mahasiswa dilakukan melalui pendaftaran dan 
selanjutnya dilaksanakan seleksi Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa. 

2. Pendaftaran calon Kadet Mahasiswa dilaksanakan secara online melalui 
website resmi BPSDM Perhubungan dan/atau website resmi Poltekpel Banten 
atau secara offline dengan datang langsung ke kampus Poltekpel Banten. 

Pasal 16 
Persyaratan calon Kadet Mahasiswa Diploma III adalah sebagai berikut : 
a. Usia maksimum 23 (dua puluh tiga) tahun; 
b. Sehat jasmani dan rohani, tidak buta warna dan tidak berkacamata; 
c. Belum menikah dan sanggup tidak menikah selama masa Pendidikan 

yang dibuktikan dengan Surat Keterangan Belum Menikah; 
d. Tinggi badan minimal Pria 160 cm dan Wanita 155 cm; 

c. Berijazah ... 
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e. Berijazah/Sertifikat minimal: 
1) Program Studi Nautika: 

SMA atau Madrasah Aliyah (MA) IPA, Paket C IPA disertai Raport Kelas 
1, 2, dan 3 serta surat keterangan dari sekolah, SMK Pelayaran Niaga 
Nautika yang telah di approve oleh DJPL; 

2) Program Studi Permesinan Kapal : 
SMA atau Madrasah Aliyah (MA) IPA, Paket C IPA disertai Raport Kelas 
1, 2, dan 3 serta surat keterangan dari sekolah SMK-Jurusan Teknik 
Mesin. Teknik Otomotif, Teknik Elektronika (kecuali audio dan video), 
Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Pendinginan dan Tata Udara, Teknik 
Pengelasan, Teknik Instrumen Industri, Teknik Mekatronika dan 
Teknik Perkapalan, SMK Pelayaran Niaga Teknika yang telah di 
approve oleh DJPL ; 

3) Program Studi Manajemen Transportasi Laut : 
SMA atau Madrasah Aliyah (MA) IPA/IPS, Paket C IPA/IPS disertai 
Raport Kelas 1, 2, dan 3 serta surat keterangan dari sekolah, SMK 
Jurusan bidang Keahlian Bisnis, SMK Manajemen Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran, SMK Akuntansi, SMK Pemasaran, SMK 
Perbankan, SMK Asuransi dan SMK Usaha Kecil Menengah. 

f. Surat keterangan Catatan Kepolisian, Kelakuan Baik; 
g. Surat kenal lahir / akte kelahiran; 
h. Tanda pengenal yang sah, KTP atau SIM; 

Bagian Kedua 
Seleksi Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa 

Pasal 17 

1. Seleksi Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa program Diploma-III Pola 
Pembibitan (Polbit) sebagaimana ditetapkan dalam SK Kepala Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan minimal meliputi: 
a. Seleksi Administrasi; 
b. Seleksi Kompetensi Dasar (SKD); 
c. Tes Kesehatan; 
d. Tes Kesamaptaan; 
e. Psikotes; dan 
£. Tes Wawancara. 

2. Seleksi Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa program Diploma-III Reguler 
sebagaimana ditetapkan dalam SK Kepala Badan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Perhubungan minimal meliputi: 
a. Seleksi administrasi. 
b. Test potensi akademik. 
c. Psikotest. 
d. Seleksi Kesehatan. 
e. Seleksi kesamaptaan. 
f. Wawancara. 
g. Pantukhir 

3. Seleksi ... 
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3. Seleksi Penerimaan Calon Kadet Mahasiswa program Diploma-III Mandiri dan 
DP-III Pembentukan reguler/mandiri sebagaimana ditetapkan dalam Surat 
Keterangan Direktur Politeknik Pelayaran Banten minimal meliputi : 
a. Seleksi administrasi; 
b. Seleksi Kesehatan; 
c. Test potensi akademik; 
d. Psikotest; 
e. Seleksi kesamaptaan; 
f. Wawancara; 
g. Pantukhir. 

4. Seleksi bertujuan mendapatkan calon Kadet Mahasiswa yang mempunyai 
kecakapan akademik, kesehatan fisik dan mental yang memenuhi kriteria 
seleksi sehingga berkemungkinan besar menyelesaikan program pendidikan 
dengan baik dan tepat waktu. 

5. Seleksi penerimaan calon Kadet Mahasiswa dilakukan oleh panitia yang 
ditunjuk dengan Surat Keputusan Direktur. 

Bagian Ketiga 
Kadet Mahasiswa Pindahan 

Pasal 18 

Kadet Mahasiswa pindahan diatur oleh Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Perhubungan. 

Pasal 19 

Perpindahan Kadet Mahasiswa ke lain Program Studi hanya dapat dilaksanakan 
pada proses seleksi penerimaan Kadet Mahasiswa (Sipencatar) sesuai ketentuan 
yang berlaku. 

BAB VI 
SISTEM PENDIDIKAN 

Pasal 20 

Sistem pendidikan program Diploma III menggunakan Sistem Kredit Semester 
yang selanjutnya disingkat SKS adalah takaran waktu kegiatan belajar yang 
dibebankan pada Kadet Mahasiswa per minggu per semester dalam proses 
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya 
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
kurikuler di suatu program studi. 

Bagian Kesatu 
Behan dan Masa Studi 

Pasal 21 

1. Behan studi program pendidikan Diploma III Program Studi Nautika dengan 
beban helajar antara 108 sampai 120 SKS; 

2. Beban studi program pendidikan Diploma III Program Studi Permesinan Kapal 
dengan heban helajar antara 108 sampai 120 SKS; 

3. Behan studi program pendidikan Diploma III Program Studi Manajeman 
Transportasi Laut dengan beban belajar antara 108 sampai 120 SKS; 

4. Masa studi. .. 
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4. Masa studi program pendidikan Diploma III paling lama 5 (lima) tahun 
akademik ( 10 semester). 

BAGIAN KETIGA 
KEGIATAN PENDIDIKAN 

Paragraf 1 
Kegiatan Pembangunan Karakter 

Pasal 22 

1. Kegiatan Pembangunan Karakter adalah kegiatan yang menitik beratkan 
pada pembentukan so.ft skill competency, yang dilakukan secara terpadu, 
terstruktur, terencana, berjenjang melalui pembelajaran dan pengasuhan 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan secara keseluruhan; 

2. Pelaksanaan kegiatan Pembangunan Karakter diatur dalam ketentuan 
tersendiri. 

Paragraf 2 
Madatukar 

Pasal 23 

1. Pelaksanaan Madatukar bagi calon Kadet Mahasiswa dilaksanakan 
maksimal 2 (Dua) minggu; 

2. Untuk menumbuhkan jiwa kebersamaan, ketahanan fisik, pembentukan 
sikap, dan perilaku dari setiap Kadet Mahasiswa; 

3. Pelaksanaan dapat dilakukan dengan instansi yang di tunjuk berdasarkan 
hasil kesepakatan; 

4. Kegiatan Madatukar Poltekpel Banten mengacu kepada Pedoman Pola 
Pengasuhan Kadet Mahasiswa di lingkungan Badan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Perhubungan. 

Paragraf 3 
Madabintal 

Pasal 24 

Masa dasar pembinaan mental (Madabintal) berupa kegiatan orientasi 
pengenalan kampus, tata kehidupan kampus, peraturan tata tertib Kadet 
Mahasiswa, peraturan tata tertib pengasuh dan peraturan urusan dinas dalam 
yang dilaksanakan selama maksimal 2 (dua) minggu. 

Paragraf 4 
Mabintal 
Pasal 25 

Masa pembinaan mental (mabintal) yang dilaksanakan dengan menitikberatkan 
pada pemahaman sikap dan prilaku yang dilakukan secara berulang terhadap 
tata kehidupan lembaga diklat transportasi, peraturan atat tertib Kadet 
Mahasiswa, peraturan tata tertib pengasuh dan peraturan urusan dinas dalam 
dengan tujuan agar prilaku dimaksud menetap yang dilakukan selama 6 (enam) 
bulan. 

Paragraf 5 ... 
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Paragraf 5 
Kegiatan Kokurikuler dan Ekstra Kurikuler 

Pasal 26 

1. kegiatan Kokurikuler dan Ekstra Kurikuler bertujuan untuk mendapatkan 
tambahan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan serta membantu 
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing­
masing; 

2. Pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler diatur dalam 
ketentuan tersendiri. 

1. Kalender Akademik 

Paragraf 6 
Kegiatan Pembelajaran 

Pasal 27 

a. Kalender Akademik mencakup jadwal permulaan tahun ajaran, minggu 
efektif belajar, waktu perkuliahan efektif, hari libur dan ujian/evaluasi; 

b. Harl libur sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (Satu) dapat berbentukjeda 
antar semester, libur hari raya keagamaan atau libur yang ditetapkan 
Pemerintah; 

c. Kalender Akademik yang telah disetujui dan ditandatangani oleh Direktur. 

2. Jadwal pembelajaran kegiatan tatap muka, tugas terstruktur, tugas mandiri 
dan praktikum. 
a. Diploma III 

1) Pembelajaran tatap muka dalam satu semester terdiri dari 16 kali 
pertemuan termasuk Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir 
Semester; 

2) Kegiatan pembelajaran tatap muka terdiri dari 50 menit, penugasan 
terstruktur terdiri dari 60 menit dan belajar mandiri terdiri dari 60 
menit per minggu per semester untuk satu kali SKS; 

3) Kegiatan seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis tatap 
muka terdiri dari 100 menit dan belajar mandiri terdiri dari 70 menit 
(per minggu per semester; 

4) Kegiatan praktikum, praktiik studio, praktik bengkel, praktik 
lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 
bentuk pembelajaran lain yang setara terdir dari 170 menit per minggu 
per semester; 

5) Bagi Dosen yang belum mencapai jumlah 16 (enam belas) kali 
pertemuan perkuliahan diwajibkan melengkapi perkuliahan sebelum 
masa ujian dimulai. 

3. Format pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas: 
a. Daftar kehadiran Kadet Mahasiswa dan dosen. 
b. Daftar monitoring pembelajaran. 

4. Tata tertib pembelajaran di kelas 
a. Selama berlangsungnya pembelajaran, Setiap anggota kelas harus 

menetapkan Ketua dan wakil ketua kelas bergantian setiap minggu; 

b. Selama ... 
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b. Selama pembelajaran berlangsung setiap Kadet Mahasiswa wajib menjaga 
ketenangan dan kebersihan kelas; 

c. Setiap Kadet Mahasiswa wajib hadir dan menandatangani daftar hadir 
setiap mengikuti pembelajaran; 

d. Sebelum pelajaran dimulai ketua kelas mempersiapkan kelas dan 
perlengkapan pembelajaran; 

e. Ketua kelas bertanggung jawab terhadap perlengkapan alat-alat yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran; 

f. Kadet Mahasiswa tidak diperbolehkan membubuhkan tanda 
tangan/paraf kedalam daftar hadir untuk orang lain yang tidak hadir. 

BAGIAN KEEMPAT 
PRAKTIK LAUT / PRAKTIK DARAT 

Pasal 28 

1. Praktik Laut (Prala) Program Studi Nautika dan Permesinan Kapal Diploma 
III dilaksanakan selama 2 semester (12 bulan) pada semester V dan VI di atas 
kapal niaga, untuk menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan dan 
kecakapan secara langsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

2. Praktik Darat (Prada) Program Studi Manajemen Transportasi Laut (MTL) 
Diploma III dilaksanakan selama 2 semester (12 bulan) pada semester V dan 
VI di instansi pemerintah, BUMN, BUMD, dan industri maritim lainnya, untuk 
menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan dan kecakapan secara 
langsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Dalam melaksanakan Praktik Laut dan Praktik Darat, kadet mahasiswa di 
bimbing oleh Dasen yang ditunjuk oleh Direktur; 

4. Setiap taruna prala memiliki batas waktu maksimal pelaksanaan prala yaitu 
selama 3 (tiga) tahun terhitung mulai dari tanggal Surat ljin Berlayar (SIB) 
yang diberikan dan disesuaikan dengan masa studi maksimal sesuai dengan 
ketentuan dari peraturan akademik Politeknik Pelayaran Banten; 

5. Kadet mahasiswa yang sampai batas waktu sesuai di ( pain 4) maka akan 
dilakukan pemanggilan oleh bagian Ketarunaan dan Alumni sebanyak 3 (tiga) 
kali pemanggilan dalam kurun 3 minggu. 

6. Kadet mahasiswa yang dalam kurun waktu pemanggilan tidak hadir maka 
akan diberikan sanksi akademik. 

Pasal 29 

Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Praia dan prada sebagai berikut: 
a. Dalam melakukan bimbingan Kadet Mahasiswa prala dan prada 

Pembimbing melakukan korespondensi melalui surat elektronik / e-mail; 
b. Jadwal dan waktu bimbingan ditentukan dan dilaksanakan secara langsung 

oleh pembimbing dan Kadet Mahasiswa Kadet Mahasiswa prala dan prada.; 
c. Bimbingan dilakukan untuk memberi dukungan pada pencapaian 

kompetensi dan penguasaan materi/pelajaran kepada Kadet Mahasiswa 
yang sedang melakukan prala dan prada; 

d. Bimbingan harus mampu mengarahkan dan memberi solusi bila ada 
permasalahan bagi Kadet Mahasiswa yamg sedang melakukan prala dan 
prada; 

e. Dalam rangka evaluasi dan pencatatan secara komprehensif, agar setiap 
pembimbing mengisi form bimbingan setiap kali mengadakan bimbingan 
kepada Kadet Mahasiswa yang sedang melakukan prala dan prada; 

1. Tugas Akhir. . . 
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Bagian Kelima 
TUGASAKHIR 

Pasal 30 

1. Tugas Akhir merupakan tugas Kadet Mahasiswa yang berupa laporan 
penelitian/projek penelitian yang dengan pembahasan yang sesuai dengan 
program studi; 

2. Setiap Kadet Mahasiswa wajib membuat tugas akhir yang Telah ditetapkan 
oleh Dosen Pembimbing dan disetujui oleh program studi masing-masing; 

3. Jenis tugas akhir yang dapat dilakukan oleh Kadet Mahasiswa antara lain: 
a. Karya Ilmiah Terapan (KIT) dengan dengan berpedoman kepada Buku 

pedoman penulisan; 
b. Hasil Artikel yang telah terbit padajurnal minimal berakreditasi Sinta 4; 
c. Hasil Karya kegiatan selama praktik diatas kapal berupa standar 

operasional prosedur (SOP) sesuai fungsi pada International Convention 
on Standards of Training, Certification and Wacthkeeping for Seafarers 
(STCW) dan lain-lain; 

d. Hasil Karya kegiatan selama praktik darat pada industri pelayaran 
berupa standar operasional prosedur (SOP) pengurusan dokumen, 
operasional perusahaan pelayaran dan lain-lain; 

e. Menghasilkan karya inovatif / karya teknologi / teknologi tepat 
guna/karya desain/karya industri/berdampak pada kesejahteraan 
masyarakat dan berkonribusi terhadap kemajuan bangsa. 

Proposal Togas Akhir 
Pasal 31 

Hasil tugas akhir Kadet Mahasiswa wajib mengumpulkan proposal tugas akhir 
ke Ketua Prodi. 

Seminar hasil akhir KIT 
Pasal 32 

1. Tujuan dari Seminar akhir penelitian Diploma III adalah syarat untuk 
memperoleh ijasah Diploma III; 

2. Hasil penelitian Kadet Mahasiswa wajib diseminarkan dengan dihadiri oleh 
penguji 1, penguji 2 dan penguji 3. 

BAB VII 
EVALUASI HASIL BELAJAR 

Bagian Kesatu 
Tujuan dan Jenis Evaluasi 

Pasal 33 

1. Evaluasi hasil belajar merupakan pengungkapan aspek-aspek pencapaian 
kemampuan yang dianggap penting di dalam pembelajaran baik yang bersifat 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

2. Evaluasi hasi belajar terdiri atas: 
a. Ujian Tengah Semester (UTS) 
b. Ujian Akhir Semester (UAS) 

3. Jenis penilaian pembelajaran paling sedikit dilaksanakan 2 (dua) kali, yaitu: 

4. Uiian ... 
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a. Ujian Tengah Semester (UTS) merupakan ujian sebagian materi Mata 
Kuliah yang telah diberikan pada semester berjalan sesuai dengan kalender 
akademik; 

b. Ujian Akhir semester (UAS) merupakan ujian keseluruhan materi Mata 
Kuliah tersebut yang dilaksanakan pada akhir semester sesuai dengan 
kalender akademik. 

4. Ujian Keahlian adalah ujian yang diselenggarakan oleh Pelaksana Ujian 
Keahlian Pelaut (PUKP) untuk Kadet Mahasiswa Program Studi Nautika dan 
Teknika sebagai persyaratan untuk mendapatkan sertifikat kompetensi; 

Bagian Kedua 
Ujian Tengah Semester (UTS) 

Pasal 34 

Ujian Tengah Semester diberikan kepada Kadet Mahasiswa yang terdaftar dalam 
semester berjalan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Ujian Tengah Semester diselenggarakan sesuai dengan Kalender Akademik, 

pelaksanaannya dikoordinasikan dan dilaksanakan oleh Ketua Studi atau 
Dosen bersangkutan; 

b. Hasil Ujian Tengah Semester merupakan salah satu komponen nilai semester; 
c. Ujian Tengah Semester dilaksanakan pada pertengahan semester berjalan; 
d. Ujian Tengah Semester Praia dan Prada dilaksanakan pada saat Kadet 

Mahasiswa melaksanakan Praia dan Prada; 
e. Ujian Tengah Semester Parala dan Prada dalam bentuk problem solving 

sesuai materi dalam TRB 
Bagian Ketiga 

Ujian Akhir Semester (UAS) 
Pasal 35 

Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan evaluasi akhir dalam proses belajar 
mengajar/perkuliahan untuk semester berjalan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Penilaian UAS diantaranya meliputi kewajiban korespondensi dengan dosen 

pembimbing; 
b. Kadet Mahasiswa Praia yang jika dalam waktu 6 bulan (1 semester) belum 

naik kapal maka UAS dalam bentuk laporan micro magang di perusahaan; 
c. Ujian Akhir Semester diselenggarakan sesuai dengan Kalender Akademik, 

pelaksanaannya dikoordinasikan dan dilaksanakan oleh Ketua Studi atau 
Dosen bersangkutan; 

d. Hasil Ujian Akhir Semester merupakan salah satu komponen nilai akhir 
semester;Masa 

e. Kadet Mahasiswa yang dapat mengikuti Ujian Akhir Semester adalah Kadet 
Mahasiswa yang telah menyelesaikan kewajiban pembayaran dan namanya 
terdaftar dalam semester berjalan serta memiliki kartu tanda peserta ujian 
yang diberikan kepada Kadet Mahasiswa yang telah menyelesaikan 
administrasi pendidikan; 

f. Kehadiran Kadet Mahasiswa dalam proses pembelajaran minimal 80% dari 
16 kali pertemuan; 

g. Ujian susulan diberikan kepada Kadet Mahasiswa yang berhalangan hadir 
pada saat pelaksanaan ujian; 

h. Ujian susulan tersebut dilaksanakan paling lambat satu minggu setelah 
pelaksanaan ujian Mata Kuliah yang bersangkutan. 

BaErian keemoat ... 
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Bagian Keempat 
Ujian Perbaikan 

Pasal 36 
1. Ujian perbaikan dilaksanakan untuk memberi kesempatan kepada Kadet 

Mahasiswa yang nilai semesternya belum mencapai nilai lulus semester; 
2. Ujian perbaikan dilaksanakan berdasarkan jadwal yang diterbitkan oleh 

Program Studi dan dikoordinasikan oleh Kepala Bagian Administrasi 
Akademik dan Ketarunaan dan Alumni; 

3. Dosen tidak diperkenankan melaksanakan Ujian perbaikan tanpa koordinasi 
dengan Program Studi; 

4. Ujian perbaikan hanya dilaksanakan 1 (satu) kali untuk tiap mata kuliah/ 
semester; 

5. Ujian perbaikan diikuti oleh Kadet Mahasiswa yang dinyatakan belum lulus. 

Bagian Kelima 
Semester Pendek/Semester Antara 

Pasal 37 

1. Biaya per SKS disesuaikan dengan aturan yang herlaku. 
2. Perkuliahan Semester Pendek/Semester Antara merupakan proses helajar 

mengajar dalam hentuk tatap muka antara dosen dan/ instruktur dan Kadet 
Mahasiswa untuk mengulang mata kuliah yang helum lulus pada semester 
sehelumnya atau untuk memperhaiki Indeks Prestasi (IP); 

3. Penyelenggaraan Semester Pendek/Semester Antara dikelola oleh prodi; 
4. Penyelenggaraan semester pendek sehagaimana dimaksud ayat (2) sesuai 

hehan belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian pemhelajaran yang telah 
ditetapkan dalam RPS; 

5. Pelakasanaan Semester Pendek/Semester Antara sehagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dapat dilakukan dengan ketentuan sehagai herikut: 
a. Behan helajar mahasiswa paling banyak 6 (Enam) SKS; dan 
b. Mata kuliah yang holeh diambil mengutamakan mata kuliah mengulang 

6. Behan maksimal dosen dalam Semester Pendek/Semester Antara paling 
banyak 6 (enam) SKS; 

7. Perkuliahan semester pendek dilakukan pada akhir semester herjalan 
setelah sidang kenaikan semester, yang diatur oleh pelaksana pendidikan; 

8. Perkuliahan Semester Pendek/Semester Antara dijadwalkan tersendiri yang 
diatur oleh masing-masing prodi dengan mempertimbangkan jumlah 
peserta; 

9. Waktu pelaksanaan Semester Pendek/Semester Antara ditentukan 
kemudian; 

10. Jumlah pertemuan maksimal 12 tatap muka, termasuk UTS dan UAS; 

Bagian Keenam 
Ujian Keahlian 

Pasal 38 

Pelaksanaan Ujian Keahlian Pelaut dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan yang berlaku. 

Bagian Ketujuh 
Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pasal 39 

1. Penilaian. . . 
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1. Penilaian terhadap kegiatan, kemajuan dan kompetensi Kadet Mahasiswa 
dilakukan secara berkala yang dapat berbentuk pengamatan kehadiran oleh 
Dosen yang bersangkutan, tugas terstruktur, Ujian Tengah Semester dan 
Ujian Akhir Semester serta penilaian kegiatan praktikum (assesment) yang 
pembagiannya diatur dalam Pedoman ini; 

2. Hasil Penilaian sebagaimana tersebut didalam ayat 1 (satu) Pedoman ini 
adalah berupa Indeks Prestasi dari program studi yang dilakukan, setiap 
semester dan atau secara komulatif dalam range 0,00 sampai dengan 4,00; 

3. Hasil penilaian semester V (lima) dan VI (enam) diperoleh dari progress 
penyelesaian laporan makalah TRB & KKP (kertas kerja prala); 

4. Penilaian Ujian Semester. 
a. Nilai semester dinyatakan dengan nilai huruf yang didapat dari konversi 

nilai angka sebagai berikut: 

NO 
NILA! BOBOT 

HURUF ANGKA NILA! 
1 A 85 - 100 4.00 
2 A- 80 - 84,9 3.70 
3 B+ 75 - 79,9 3.30 
4 B 70 - 74,9 3.00 
5 B- 65 - 69,9 2.70 
6 C+ 60 - 64,9 2.30 
7 C 55 - 59,9 2.00 
8 C- 50 - 54,9 1.70 
9 D 40- 49,9 1.00 
10 E < 40 0.00 

b. Penilaian keberhasilan studi Kadet Mahasiswa setiap semester ditetapkan 
pada setiap akhir semester, meliputi seluruh mata kuliah yang diambil 
Kadet Mahasiswa pada semester yang bersangkutan, dengan 
menggunakan rumus Indeks Prestasi (IP) sebagai berikut: 

JP= E(KxAM) 
EK 

Keterangan : 
K : Bobot Kredit untuk setiap mata kuliah pada satu semester tertentu. 
AM : Nilai Ujian (angka mutu) untuk setiap mata kuliah pada satu 

semester tertentu. 
Indeks prestasi ditulis sampai 2 (dua) angka dibelakang koma. 

c. Hasil Evaluasi semua mata kuliah yang telah ditempuh sejak semester 
pertama disebut Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
Rumus perhitungan IPK sebagai berikut: 

IPK = E(NM) 
EK 

Keterangan: 

= (K x AM) untuk setiap mata kuliah. NM (Nilai Mutu) 
K = Bobot Kredit (SKS) untuk setiap mata kuliah. 

Nilai total satu semester dinyatakan dengan sebutan Indeks Prestasi (IP) 
Indeks Prestasi (IP) dihitung dengan skor real dengan rumus: 

IP = }:(AMMK) x (SKSMK) 
Nilai Total. .. 
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ISKS 

d. Nilai total beberapa semester sampai semester akhir masa kuliah 
secara kumulatif dinyatakan dengan sebutan Indeks Prestasi 
Kumulatif, dengan rumus 

IPK =Y{AMMK) x (SKS) seluruh semester yang dihitung 
ISKS seluruh semester yang dihitung 

NO KMK MATA KULIAH NH AM K 

SEMESTER I 
Pendidikan 

1 PMK 1205 Kewarganegaraa A 4,0 2 
n 

2 PMK 1206 Agama A 4,0 2 
3 PMK2530 Listrik B 3,0 2 
4 PMK2526 Elektronika B+ 3,3 3 

5 
PMK 

Sistim kon trol C 2,0 2 
2527 

PMK 
Mesin 

6 penggerak B 3,0 3 
2524 

utama 

7 
PMK 

Kimia industri A- 3,7 2 
2528 

8 
PMK Mekanika 

A 4,0 2 
2525 terapan 

JUMLAH 18 

Contoh: 

TAM KET 

8,00 

8,00 
6,00 
9,90 

4,00 

9,00 

7,40 

8,00 

60,30 IP= 3,35 

(4,0x2) + (4,0x2) + (3,0x2) + (3,3x3) + (2,0x2) + (3,0x3) + (3, 7x2) + 
(4,0x2) = 60,30 
IP = 

= = 3,35 

2 
Keterangan: 

2 + 

KMK = Kode Matakuliah 
NH = Nilai Huruf 

2 + 

= 
3 + 2 + 3 + 2 + 

18 

Didapat dari konversi Nilai Angka sesuai ketentuan pada Tabel 
Penilaian 
AM = Angka Mutu 

K 
TAM 

Didapat sesuai ketentuan pada Tabel Penilaian 
= Jumlah SKS Matakuliah 

= Total Angka Mutu 
Didapat dari hasil perkalian Nilai Mutu (NM) dengan Jumlah SKS (K) 

IP = Indeks Prestasi 
Didapat dari Total Nilai Mutu dibagi Total Jumlah SKS 

e. Kadet Mahasiswa dinyatakan lulus studi semester bila mendapat IP~ 3,00 
tanpa nilai C,D dan E. 

f. Hasil penilaian ujian Kadet Mahasiswa dipertimbangkan dari kehadiran, 
tugas, Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Hasil penilaian ... 
berikut: 

1. Kehadiran. . . 
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1) Kehadiran (K) 10%; 
2) Tugas (T) 20%; 
3) Ujian Tengah Semester (UTS) 30%; 
4) Ujian Akhir Semester (UAS) 40%. 

N·1 . kh" K d t M h . (K+2T+3UTS+4UAS) 1 at a tr a e a as1swa = 
10 

g. Pemberian Predikat Terhadap Nilai Akhir : 

NO NILAI IPK PREDIKAT 
1 3,71 - 4,00 Dengan Puiian 
2 3,31 - 3,70 Sangat Memuaskan 
3 3,00 - 3,30 Memuaskan 

Predikat dengan pujian hanya diberikan kepada Kadet Mahasiswa jika 
masa studinya tidak lebih dari batas maksimal semester dan nilai 
semester adalah A dan B tanpa Nilai C dan Kondite harus A. 

Bagian Kedelapan 
Ketentuan Kelulusan Penilaian Akhir Semester 

Pasal 40 

Berdasarkan evaluasi proses pendidikan yang meliputi kehadiran, nilai tugas, 
Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester, Kadet Mahasiswa 
dinyatakan: 
1. Lulus Penilaian Akhir Semester atau naik semester apabila: 

a. Program Diploma III 
1) Lulus semua mata ujian yang diujikan dengan nilai IP semester~ 3.00 

tanpa ada nilai C, D atau E; 
2) Nilai kondite sekurang-kurangnya 11 B11

• 

b. Program DP-III dan DP-IV Pembentukan 
1) Lulus semua mata ujian yang diujikan atau nilai rata - rata ~ 70. 
2) Nilai kondite sekurang-kurangnya 11 B11

• 

2. Lulus penilaian TOEFL/ TOEIC/ MARLIN: 
a. Program Diploma III 

TOEFL TOEIC MARLIN 
400 400 70 

Bagian Kesembilan 
Evaluasi Kegiatan Pembangunan Karakter 

Pasal 41 

1. Evaluasi Pembangunan Karakter adalah evaluasi terhadap kegiatan 

Pembangunan Karakter serta nilai kedisiplinan Kadet Mahasiswa; 

2. Evaluasi Pembangunan Karakter dinyatakan dalam angka dan kategori; 

3. Angka pelanggaran dan angka jasa diperhitungkan pada saat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan hasil belajar pada setiap s Sebagai bahan ... 

pada tahap akhir diklat; 

4. Nilai Pembangunan Karakter merupakan bagian dari penilaian Pendidikan 

dan pelatihan secara keseluruhan. 

Bagian Kesepuluh ... 
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Bagian Kesepuluh 
Pemberian Piagam dan Penghargaan 

Pasal 42 

1. Lulusan dengan prestasi terbaik setiap program studi diberikan penghargaan 
se bagai berikut : 
a. IPS terbaik (Kartika Widyanata) 
b. IPK terbaik (Kartika Adi Acalapati); 
c. Kepribadian terbaik (Kartika Adi Yudhistira); 
d. Kesemaptaan terbaik (Kartika Adi Gajendra); 
e. Tugas Akhir terbaik (Kartika Adi Acitya); 
f. Bahasa Inggris terbaik (Kartika Adi Hanastawicara); dan 
g. Bi dang lainnya. 

2. Penetapan lulusan dengan prestasi terbaik tidak berlaku bagi Kadet 
Mahasiswa yang pernah mendapatkan mengulang semester (skorsing), cuti 
akademik atau sanksi disiplin. 

BAB VIII 
DAFTAR ULANG, CUTI AKADEMIK DAN PENGUNDURAN DIRI DARI 

PENDIDIKAN 
Bagian Kesatu 

Pasal 43 
1. Daftar ulang/Registrasi merupakan proses kegiatan administrasi untuk 

memperoleh status terdaftar sebagai Kadet Mahasiswa yang diwajibkan pada 
waktu yang telah ditentukan di kalender akademik sebelum perkuliahan 
dimulai; 

2. Daftar ulang diwajibkan kepada Kadet Mahasiswa Poltekpel Banten yang 
dinyatakan Lulus seleksi penerimaan calon Kadet Mahasiswa, Semester I , II, 
III, IV dan V /VI; 

3. Daftar ulang diwajibkan kepada Kadet Mahasiswa Poltekpel Banten selesai 
pemberhentian sementara dari pendidikan, cuti akademik dan mengulang 
semester. Kadet Mahasiswa yang telah berakhir masa cuti akademik atau 
Kadet Mahasiswa yang telah selesai menjalankan sanksi pemberhentian 
sementara dari pendidikan atau mengulang semester, melapor ke Bagian 
Administrasi Akademik dan KeKadet Mahasiswaan untuk mendaftar ulang 
dan untuk Kadet Mahasiswa Diploma III mendapatkan KRS setelah melalui 
proses: 
a. Tes Kesehatan dan Tes Narkoba serta Tes Psikologijika diperlukan; 
b. Penyelesaian Administrasi Keuangan; 
c. Setelah menyelesaikan proses daftar ulang, Kadet Mahasiswa melapor ke 

Sub Bagian Administrasi Akademik dan Pusat Pembangunan Karakter 
dengan membawa Clearance In. 

4. Kadet Mahasiswa diwajibkan menjalani proses administrasi (Clearance In) 
kepada beberapa bagian dan unit dari organisasi Poltekpel Banten dengan 
urut-urutan sebagai berikut: 
a. Semua Kadet Mahasiswa diwajibkan melaksanakan registrasi administrasi 

secara online/ offline pada setiap awal semester sesuai dengan ketentuan 
kalender akademik. 

b. Registrasi administrasi dilaksanakan oleh Kadet Mahasiswa yang 
bersangkutan dengan cara melunasi pembayaran biaya pendidikan. 

c. Proses registrasi administrasi bagi Kadet Mahasiswa / pindahan calon 
Kadet Mahasiswa baru yang telah dinyatakan lulus / diterima di Poltekpel 
Banten adalah sebagai berikut. 
1) Pusat Pembangunan Karakter untuk mendapatkan Clearance In: 

?.. Anmin~trR~i ... 
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2) Administrasi Keuangan untuk membayar uang semester; 
3) Administrasi KeKadet Mahasiswaan dan Praktik Kerja: (bagi Kadet 

Mahasiswa Pasca Prala/Prada); 
4) Administrasi Akademik untuk menyerahkan foto kopi bukti 

pembayaran daftar ulang dan persyaratan lainnya; 
5) Administrasi tes kesehatan. 

5. Bagi Kadet Mahasiswa/i yang tidak melaksanakan pembayaran biaya 
semester, permakanan (asrama), binatu (laundry) tidak diperkenankan 
mengikuti perkuliahan dan tidak mendapatkan fasilitas permakanan dan 
lainnya pada semester berjalan. 

6. Bagi Kadet Mahasiswa/i yang tidak melaksanakan pembayaran akan 
dianggap piutang berjalan sampai dilaksanakan pelunasan. 

Bagian Kedua 
Cuti Akademik 

Pasal 44 

1. Cuti Akademik (menunda program) adalah penundaan registrasi 
administrasi dan akademik serta perkuliahan dalam semester tertentu, yang 
diizinkan secara sah bagi Kadet Mahasiswa di mana kadet mahasiswa 
tersebut akan mengulang semester dari waktu cuti akademik tersebut; 

2. Kadet Mahasiswa dapat mengambil cuti akademik sesudah mengikuti 
perkuliahan minimal satu semester (6 bulan) dan yang bersangkutan tidak 
dalam keadaan kehilangan hak studi kecuali Kadet Mahasiswa yang sakit 
atau alasan lainnya dengan surat keterangan yang sah; 

3. Cuti Akademik bagi Kadet Mahasiswa Poltekpel Banten terdiri dari beberapa 
katagori, adapun Persyaratannya adalah: 
a. Tidak direncanakan 

1) Cuti Akademik Tidak Direncanakan adalah cuti akademik yang 
diberikan karena alasan sakit atau kecelakaan yang dibuktikan 
dengan surat keterangan telah menjalani rawat inap sekurang­
kurangnya 7 (tujuh) hari dari rumah sakit dan mendapatkan 
rekomendasi dari dokter klinik Poltekpel Banten; 

2) Permohonan Cuti Akademik Tidak Direncanakan diajukan kepada 
Direktur oleh orang tua/wali Kadet Mahasiswa dengan melampirkan 
persyaratan pada butir (a) diatas selambat-lambatnya 14 (empat belas) 
hari sejak Kadet Mahasiswa bersangkutan tidak mengikuti kuliah; 

3) Kadet Mahasiswa menjalani Cuti Akademik Tidak berkewajiban 
membayar biaya pendidikan/uang semester sesuai cuti semesternya; 

4) Kadet Mahasiswa yang menjalani cuti akademik yang belum 
melaksanakan pembayaran semester sebelumnya tidak diizinkan 
mengikuri semester ulang dan dianggap piutang; 

5) Kadet Mahasiswa menjalani Cuti Akademik Tidak Direncanakan 
rentang masa studinya tetap diperhitungkan dan tidak diperpanjang; 

6) Cuti Akademik Tidak Direncanakan persetujuannya melalui sidang 
yang dihadiri oleh Kepala Program Studi, Kepala Bagian Administrasi 
Akademik dan Ketarunaan dan Kepala Pusat Pembangunan Karakter 
setelah memenuhi butir 1), 2) dan 3) diatas, Surat Keputusan Cuti 
Studi dikeluarkan oleh Direktur Poltekpel Banten; 

7) Lama Cuti Akademik Tidak Direncanakan maksimal adalah 2 (dua) 
semester. Kadet Mahasiswa yang cuti studinya telah melebihi batas 
maksimal tidak melaksanakan daftar ulang kembali dalam waktu yang 
telah ditentukan maka ditetapkan sebagai Kadet Mahasiswa yang 
mengundurkan diri dari pendidikan Poltekpel Banten; 

b. Alasan Khusus ... 
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b. Alasan Khusus 
1) Cuti Akademik karena alasan khusus adalah cuti dengan alasan 

khusus yang dinyatakan dengan Surat Keterangan dari orang tua yang 
bersangkutan; 

2) Kadet Mahasiswa menjalani Cuti Akademik karena alasan khusus 
rentang masa studinya tetap diperhitungkan dan tidak diperpanjang; 

3) Kadet Mahasiswa menjalani Cuti Akademik dengan alasan khusus 
tetap berkewajiban membayar biaya pendidikan/uang semester sesuai 
cuti semesternya; 

4) Surat Keputusan Cuti Akademik Karena Alasan Khusus dikeluarkan 
oleh Direktur Poltekpel Banten; 

5) Lama Cuti Akademik karena alasan khusus maksimal adalah 2 (dua) 
semester. Kadet Mahasiswa yang cuti studinya telah melebihi batas 
maksimal tidak melaksanakan registrasi kembali dalam waktu yang 
telah ditentukan maka ditetapkan sebagai Kadet Mahasiswa yang 
mengundurkan diri dari pendidikan Poltekpel Banten. 

Bagian Ketiga 
Pengunduran Diri Dari Pendidikan 

Pasal 45 

1. Pengunduran diri adalah permohonan yang dapat terjadi karena Kadet 
Mahasiswa pindah, keluar atau tidak mampu meneruskan pendidikan 
karena sakit atau sebab lainnya atas persetujuan Direktur Poltekpel Banten. 

2. Kadet Mahasiswa yang akan mengajukan pengunduran diri wajib membuat 
surat permohonan yang ditujukan kepada Direktur Poltekpel Banten disertai 
dengan alasan yang jelas. 

3. Kadet Mahasiswa yang disetujui untuk mengundurkan diri harus 
melaksanakan kewajiban sebagai berikut: 
a. Melaksanakan proses administrasi (Clearance Out) sesuai ketentuan; 
b. Membayar semua kewajiban keuangan sesuai dengan semester yang 

dijalani; 
c. Mengembalikan semua barang inventaris Poltekpel Banten kepada 

bagian/unit terkait. 
4. Kadet Mahasiswa yang telah disetujui untuk mengundurkan diri dan telah 

menyelesaikan semua kewajibannya, maka mendapatkan hak: 
a. Mendapatkan Hasil Studi yang telah ditempuh; 
b. Mendapatkan kembali ljazah SMA atau sederajat yang diserahkan di Sub. 

Bagian Administrasi Akademik dan surat keterangan pernah menempuh 
pendidikan di Poltekpel Banten. 

BAB IX 
BEASISWA/BANTUAN BIAVA PENDIDIKAN 

Bagian Kesatu 
Persyaratan Penerima Beasiswa / Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 46 
Persyaratan Umum Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 
1. Kadet Mahasiswa Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan paling 

rendah duduk pada semester II dan paling tinggi duduk pada semester IV; 
2. Kadet Mahasiswa yang memenuhi persyaratan tersebut diatas, harus 

mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur Politeknik Pelayaran 
Banten, dengan melampirkan berkas sebagai berikut: 
a. Fotocopy Kartu Tanda Kadet Mahasiswa dan kartu rencana studi (KRS) 

atau yang sejenis sebagai bukti Kadet Mahasiswa aktif; 
c. Fotocopy ... 
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b. Fotocopy piagam atau bukti prestasi lainnya) ko-kurikuler dan atau 
ekstra kurikuler) pada tingkat Nasional maupun Intemasional; 

c. Surat pernyataan tidak menerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 
lain dari sumber APBN / APBD yang diketahui oleh Direktur Politeknik 
Pelayaran Banten; 

d. Rekomnedasi dari Ketua Program Studi; 
e. Fotocopy Kartu Keluarga. 

Bagian Kedua 
Pasal 47 

Persyaratan khusus Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan yaitu: 
1. Untuk beasiswa peningkatan prestasi Kadet Mahasiswa 

a. Peningkatan prestasi Kadet Mahasiswa bidang akademik; 
Calon penerima melampirkan fotocopy transkrip nilai dengan indeks 
prestasi tertinggi pada masing-masing prodi berdasarkan hasil sidang 
yudisium yang disahkan oleh Direktur Politeknik Pelayaran Banten; 

b. Peningkatan prestasi Kadet Mahasiswa bidang non akademik. 
Calon penerima yang memiliki prestasi pada kegiatan kokurikuler / ekstra 
kurikuler (penalaran, minat, dan bakat) pada Politeknik Pelayaran Banten, 
tingkat Nasional dan atau Intemasional wajib melampirkan fotocopy 
sertifikat prestasi dibidang kokurikuler / ekstra kurikuler. 

2. Untuk beasiswa bagi Kadet Mahasiswa tidak mampu, wajib melampirkan: 
a. Fotocopy transkrip nilai dengan Indeks Prestasi (IP) paling rendah 3,00 

yang disahkan oleh KBAAK; 
b. Surat keterangan penghasilan orang tua dari instansi tempat bekerja atau 

surat pemyataan penghasilan orang tua bermaterai bagi yang 
berwirausaha; 

c. Surat keterangan tidak mampu atau layak mendapatkan beasiswa yang 
dikeluarkan oleh Lurah/Kepala Desa atau pejabat berwenang; 

Bagian Ketiga 
Penetapan Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 48 

1. Beasiswa peningkatan prestasi Kadet Mahasiswa bidang akademik dan 
bidan non akdemik 
Apabila calon penerima beasiswa melebihi kuota yang ditetapkan, maka 
Politeknik Pelayaran Banten dapat menetukan Kadet Mahasiswa penerima 
sesuai dengan urutan prioritas sebagai berikut: 
a. Kadet Mahasiswa yang memiliki IP paling tinggi; 
b. Kadet Mahasiswa yang memiliki prestasi pada kegiatan kokurikuler / 

ekstra kurikuler (penalaran, minat, dan bakat) tingkat nasional dan atau 
intemasional; 

c. Memiliki penilaian pembaguan karakter "A" 
d. Kadet Mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi; 

2. Beasiswa Pendidikan Kadet Mahasiswa tidak mampu: 
Apabila calon penerima beasiswa melebihi kuota yang ditetapkan, maka 
Politeknik Pelayaran Banten dapat menetukan Kadet Mahasiswa penerima 
sesuai dengan urutan prioritas sebagai berikut: 
a. Kadet Mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi; 

b. Kadet Mahasiswa ... 
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b. Kadet Mahasiswa yang memiliki prestasi pada kegiatan 
kokurikuler / ekstra kurikuler (penalaran, minat, dan bakat) tingkat 
nasional dan atau intemasional; 

c. Kadet Mahasiswa yang memiliki IP paling tinggi; 

Bagian Keempat 
Mekanisme persiapan Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 49 

1. Ketua Prodi menetapkan kuota masing-masing prodi; 
2. KBAAK Menetapkan Kuota Dengan mempertimbangkan prestasi dan 

ketersediaan anggaran serta mengumumkan kepada semua Kadet 
Mahasiswa; 

3. Pemberitahuan bersifat terbuka untk Kadet Mahasiswa diawal semester 
berjalan. 

Bagian Kelima 
Mekanisme seleksi Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 50 

1. KBAAK meyeleksi calon penerima beserta persyaratan berdasarkan usulan 
yang telah diajukan olek Ketua Prodi 

2. Hasil selksi ditetapkan oleh direktur politeknik Pelayaran banten sesuia 
persyaratan administrasi yang mengacu pada kuota; 

3. Kadet Mahasiswa penerima beasiswa dan atau bantuan Pendidikan selama 
1 (satu) tahun 

Bagian Keenam 
Mekanisme penyaluran dana Penerima Beasiswa/Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 51 

1. Dana dialokasikan atau realokasi pada dana DIPA sesuai kuota dan harga 
satuan; 

2. Secara umum proses pencairan dan atau peyaluran dana harus mengikuti 
ketentuan peraturan Menteri keuangan; 

3. Peyaluran dana kepada setuap. Kadet Mahasiswa setiap bulan, atau 
digabungkan beberapa bulan, makssmal setiap 6 (enam) bulan; 

4. Penyaluran dana dari Politeknik Pelayaran Banten kepada Kadet Mahasiswa 
harus dilakukan melalui rekening Kadet Mahasiswa atau pembayaran 
melalui bank. 

Bagian Ketujuh 
Mekanisme pemberhentian Penerima Beasiswa / Bantuan Biaya Pendidikan 

Pasal 52 
Pemberian beasiswa / Bantuan Biaya Pendidikan peningkatan prestasi Kadet 
Mahasiswa dibidang akademik dan non akademik serta bantuan biaya 
Pendidikan Kadet Mahasiswa tidak mampu dihentikan apabila Kadet 
Mahasiswa: 
1. Telah lulus; 
2. Mengundurkan diri/cuti akademik 
3. Dikeluarkan 
4. Menerima sanksi akademik 
5. Tidak lagi memenuhi syarat yang ditentukan 
6. Memberikan data yang tidak benar 
7. Meninggal dunia BABX ... 
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BABX 
SANKS! AKADEMIK 

Bagian Kesatu 
Mengulang Semester 

Pasal 53 

Kadet Mahasiswa di jatuhi sanksi akademik berupa mengulang semester 
apabila: 
a. Indeks Prestasi (IP)~ 2,00 tanpa nilai D atau Edan ataujumlah mata kuliah 

tidak lulus > ½ n + 1; 
b. Kehadiran dalam 1 semester < 80 %; 
c. Kondite C. 

Bagian Kedua 
Pemberhentian Sementara Dari Pendidikan 

Pasal 54 

Kadet Mahasiswa dijatuhi Sanksi berupa pemberhentian sementara dari 
pendidikan apabila : 

a. Pemberhentian sementara dari pendidikan diberikan kepada Kadet 
Mahasiswa atas pelanggaran dari ketentuan dalam peraturan akademik dan 
peraturan tata tertib Kadet Mahasiswa (pertibtar); 

b. Kadet Mahasiswa yang terlambat registrasi 1 minggu atau lebih dari waktu 
yang telah ditentukan dinyatakan diberhentikan sementara pendidikan; 

c. Kadet Mahasiswa tidak mengikuti Ujian Akhir Semester; 
d. Kadet Mahasiswa yang tidak memenuhi panggilan sampai 3 (tiga) kali 

berturut - turut selama satu semester dapat diberhentikan sementara dari 
pendidikan; 

e. Sakit dan dirawat di Rumah Sakit secara berturut-turut selama 30 hari; 
f. Pemberhentian Sementara dari pendikan dan pemberhentian tetap dari 

pendidikan dilaksanakan senat melalui sidang senat dan ditetapkan dengan 
Surat Keputusan. 

Bagian Ketiga 
Pemberhentian Dari Pendidikan 

Pasal 55 

Pemberhentian dari pendidikan diberikan kepada Kadet Mahasiswa apabila : 
a. Melakukan pelanggaran dari ketentuan dalam Peraturan Akademik. 
b. Pelanggaran berat dari Peraturan Tata Tertib Kadet Mahasiswa (Pertibtar) 

dan memiliki angka kesalahan sampai dengan 100. 
c. Mengajukan permohonan berhenti atau atas permintaan sendiri melalui 

surat ke Direktur. 
d. Pemberhentian dari pendidikan diberikan jika Kadet Mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan masa studinya dalam rentang waktu yang sudah ditentukan. 
e. Berturut-turut atau lebih dari 1 (satu) kali mengulang semester dan atau 

diberhentikan sementara lebih dari 1 (satu) kali. 
f. Pemberhentian dari pendidikan ditetapkan dengan Surat Keputusan 

Direktur. 

BAB XI ... 
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BAB XI 
ADMINISTRASI AKHIR PROGRAM 

Bagian Kesatu 
ljazah, SPPK DAN Transkip Nilai 

Pasal 56 

1. Ijazah adalah dokumen pengakuan prestasi belajar dan/ atau penyelesaian 
suatu jenjang pendidikan tinggi setelah lulus ujian yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi; 

2. Ijazah diberikan setelah menyelesaikan program Diploma III; 
3. Transkrip akademik dibuat berdasarkan laporan kelulusan yang sudah 

disahkan oleh sidang yudisium atau kelulusan oleh semua peserta sidang 
dan ditandatangani oleh Kepala Bagian Administrasi Akademik dan KeKadet 
Mahasiswaan. (Ijazah dan transkrip dapat dibuat dalam Bahasa Indonesia 
dan atau Bahasa Inggris); 

Bagian Kedua 
Yudisium Program Diploma III 

Pasal 57 

1. Yudisium dilaksanakan setelah Kadet Mahasiswa dinyatakan lulus ujian 
tugas akhir KIT & KKP (kertas kerja prala/prada) 

2. Yudisium dilaksanakan terjadwal sesuai dengan kalender akademik. 
3. Yudisium ditetapkan dengan SK Direktur Poltekpel Banten. 
4. Laporan kelulusan dari Program Studi kepada Direktur memuat : 

a. Berita acara yudisium. 
b. Daftar nama lulusan, NIT, jenis kelamin, IPK, lama studi dan yudisium 

tiap program studi. 
c. Daftar nama para lulusan yang memperoleh prestasi terbaik. 
d. Rekapitulasi jumlah lulusan pada Program Studi yang bersangkutan. 
e. Daftar nama para lulusan harus sudah menyelesaikan revisi Laporan 

Akhir / Tugas Akhir. 
5. Laporan kelulusan harus diterima Direktur paling lambat satu minggu 

setelah pengumuman kelulusan. 
Bagian Ketiga 

Pelantikan 
Pasal 59 

1. Setiap Kadet Mahasiswa yang telah lulus yudisium wajib mendaftar untuk 
mengikuti pelantikan pada semester dan tahun akademik yang 
bersangkutan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan; 

2. Peserta Pelantikan wajib memenuhi persyaratan dan ketentuan dari panitia 
penyelenggara pelantikan minimal 20% dari jumlah Kadet Mahasiswa dalam 
satu angkatan; 

3. Setiap Kadet Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dalam sidang yudisium 
dan telah menyelesaikan kewajiban akademik, administrasi pendidikan dan 
keuangan serta tidak sedang menjalani sanksi akademik at~ keuangan ... 
lainnya berhak dan wajib mengikuti pelantikan; 

4. ljazah Diploma dan sertifikat kompetensi merupakan penghargaan setelah 
menyelesaikan dan lulus program pendidikan dan atau bagian program 
pendidikan yang penyerahannya setelah pelantikan; 

5. Pelantikan dilaksanakan sekurang-kurangnya sekali setahun setelah Sidang 
Yudisium; 

6. Biaya ... 
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6. Biaya pelaksanaan pelantikan dan acara-acara dalam rangkaian pelantikan 
dibebankan kepada para peserta; 

7. Calon peserta pelantikan wajib mengikuti mabintal dan gladi pelantikan, bagi 
calon peserta pelantikan yang tidak mengikuti mabintal dan gladi, haknya 
untuk diwisuda saat itu menjadi batal/ gugur; 

8. Peserta pelantikan wajib menggunakan pakaian yang telah ditetapkan. 

Bagian Keempat 
Pem berian Gelar 

Pasal60 

1. Poltekpel Banten memeberikan gelar vokasi kepa daa Kadet Mahasiswa yang 
telah memenuhi persyaratan dan dinyatakan lulus; 

2. Gelar Vokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. Ahli Madya Transportasi (A.Md.Tra) untuk program studi Nautika dan 

Manajemen Transportasi Laut;dan 
b. Ahli Madya Teknik (A.Md.Tl untuk program Studi Permesinan Kapal. 

Bagian Kelima 
Alumni 
Pasal 61 

Alumni berkewajiban menjaga nama baik almamater. 

BAB XII 
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP 

Pasal 62 

1. Peraturan akademik ini hanya berlaku untuk program pendidikan Diploma 
III Pembentukan; 

2. Segala penyimpangan hak dan kewajiban dari peraturan pelaksanaan 
pendidikan dapat diputuskan melalui sidang senat. 

Pasa l 63 

1. Dengan berlakunya peraturan akademik ini, Segala ketentuan pelaksanaan 
yang lama dinyatakan tidak berlaku; 

2. Hal-ha l lain yang belum diatur dalam peraturan pelaksanaan p endidikan ini 
akan ditetapkan dengan Surat Keputusan tersendiri. 
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